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Penelitian ini bertujuan untuk meningakatkan minat belajar matematika 
dengan menerapkan strategi pembelajaran Think Pair Share. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 
IVB SD Negeri Margorejo yang berjumlah 21 siswa. Metode pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, dokumentasi, tes dan wawancara. Teknik analisis data 
yang digunakan dilakukan dengan cara reduksi, penyajian kemudian dilanjutkan 
dengan mengambil kesimpulan lalu verifikasi. Validitas data menggunakan tehnik 
triangulasi, yaitu triangulasi sumber data dan triangulasi metode pengumpulan data. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat belajar matematika. 
Penemuan dari penelitian menunjukkan: 1) Perasaan senang terhadap pembelajaran 
matematika mulai dari sebelum tindakan sebesar 52,38% meningkat menjadi 85,71% 
pada siklus II. 2) Siswa bersemangat dalam pembelajaran matematika mulai dari 
sebelum tindakan sebesar 50,00% meningkat menjadi 95,24% pada siklus II. 3) 
Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran matematika mulai dari sebelum tindakan 
sebesar 54,76% meningkat menjadi 86,90% pada siklus II, 4) Perhatian siswa ketika 
guru menjelaskan materi yang disampaikan mulai dari sebelun tindakan sebesar 
53,57% meningkat menjadi 84,52% pada siklus II. 5) Partisipasi siswa saat 
pembelajaran berlangsung mulai dari sebelum tindakan 47,62% meningkat menjadi 
85,71% pada siklus II. Penigkatan minat belajar matematika diperkuat dengan hasil 
belajar yaitu sebelum tindakan rata-rata nilai kelas sebesar 51,67 dan pada siklus II 
rata-rata nilainya meningkat menjadi 86,19. Kesimpulan penelitian ini adalah 
penggunaan strategi Think Pair Share dapat meningkatkan minat belajar matematika 
siswa kelas IVB SD Negeri Margorejo Tahun Ajaran 2014/ 2015. 
 













Guru dalam kegiatan pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan 
belum menggunakan strategi pembelajaran yang inovatif  serta menyenangkan 
seperti strategi pembelajaran Think-Pair-Share. Setelah menggunakan strategi 
pembelajaran Think-Pair-Share kelas 4B SDN Margorejo menjadi kelas yang aktif 
dalam menyelesaikan soal matematika dan hasil yang di peroleh atau prestasi 
belajarnya meningkat.  
Pembelajaran kooperatif menurut Olsen dan kagan (dalam Chen) adalah 
kegiatan kelompok pembelajaran yang diatur sehingga pembelajaran bergantung 
pada pertukaran informasi struktur soaial antara peserta didik dalam kelompok 
tersebut dengan peserta didik lainnya yang mana pembelajaran tersebut dilaksanakan 
dengan tanggung jawab dan tiap peserta didik diberi motivasi untuk meningkatkan 
pembelajaran peserta didik lainnya. 
Hudojo (1998:3) mengemukakan, bahwa belajar matematika merupakan 
kegiatan mental yang tinggi, karena matematika berkaitan dengan ide-ide abstrak 
yang diberi simbol-simbol yang tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif. 
Untuk mempelajari matematika haruslah bertahap, berurutan serta mendasarkan pada 
pengalaman belajar yang lalu (sebelumnya). Proses belajar matematika akan terjadi 
dengan lancar bila dilakukan secara kontinu (rutin).  
Menurut Chaplins (dalam Iskandar, 2010: 48) memberi definisi minat atau 
perhatian (interest) :    
1). Satu sikap yang berlangsung terus-menerus yang memusatkan perhatian 
  seseorang, sehingga membuat dirinya jadi selektif terhadap obyek niatnya. at  
2). Perasaan yang menyatakan bahwa satu aktivitas, pekerjaan, atau obyek  itu 
 berharga atau berarti bagi individu. 
3). Satu keadaan motivasi, menuntun tingkah laku menuju satu arah (sasaran)





Frank Lyman (1981) dalam Utama (2013: 9) purposed Think Pair Share 
teaching strategy in order to solve or at least to minimize students problems and this 
strategy to a custom students practice in speaking by their ideas. 
Strategi Think-Pair-Share berkembang dari penelitian belajar kooperatif dan 
waktu tunggu. Pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya di 
Universitas Maryland sesuai yang dikutip Arends dalam Trianto (2009: 81), 
menyatakan bahwa Think-Pair-Share merupakan suatu cara yang efektif untuk 
membuat variasi suasana pola diskusi kelas.  
Hasil penelitian yang relevan dengan variabel minat belajar matematika dan 
strategi Think Pair Share. 
a. Damies Surya Anggara (UNNES, 2013) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS Melalui Model Think Pair Share Dengan 
Media CD Pembelajaran Pada Siswa Kelas III SDN Kalibanteng Kidul 02 
Semarang” hasil penelitiannya menunjukkan bahwa meningkatnya ketrampilan 
guru dalam pembelajaran, meningkatnya aktivitas siswa dalam pembelajaran dan 
meningkatnya hasil belajar siswa . 
b. Hanifah Yunianti (UNNES, 2013) “Penerapan Model Think Pair Share Dengan 
Video Pembelajaran Untuk Meningkatkan Ketrampilan Berbicara Siswa Kelas III 
SDN Karanganyar 2 Semarang” hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model 
Think Pair Share dengan video pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan 
guru, aktifitas siswa dan keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia pada siswa kelas III SDN Karanganyar 02 Semarang . 
c. Titik Sundari (UMS, 2013) “Peningkatan Aktivitas Siswa Dan Hasil Belajar Pkn 
Kelas IV Melalui Penerapan Metode Think-Pair-Share Di SDN Sugiharjo 02 Pati 
Tahun Pelajaran 2013/2014” hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
Pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif tipe Think Pair Share pada 
mata pelajaran PKn pokok pemerintahan kabupaten, kota dan propinsi di SDN 
Sugiharjo 02 Pati dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan rata-rata skor 
yang dicapai pada siklus I adalah 8,3 dengan ketuntasan klasikal 77,14% dan pada 





100%. Pembelajaran dengan  menggunakan metode kooperatif tipe Think Pair 
Share pada mata pelajaran PKn pokok pemerintahan kabupaten, kota dan propinsi 
di SDN Sugiharjo 02 Pati dapat meningkatkan aktivitas siswa. Dengan rata-rata 
persentase aktivitas siswa pada siklus I sebesar 69,9% dan pada siklus II 
meningkat menjadi 85,5% dengan katagori sangat baik. 
Tujuan Penelitian ini untuk meningkatkan minat belajar matematika melalui 
strategi Think-Pair-Share  pada siswa kelas IV SDN Margorejo 02 tahun 2014/ 2015. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian   : Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari wawancara yang digunakan sebagai 
lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran pada kedua siklus. 
Subyek Penelitian  
1). Siswa kelas 4B sebagai subyek penerima tindakan. Siswa berjumlah 
21. Laki-laki 10 dan perempuan 11 
2). Guru Rully Feranika sebagai subyek pelaksana tindakan. 
Obyek Penelitian 
1). Minat belajar matematika 
2). Strategi Think Pair Share 
Teknik Pengumpulan Data 
1) Observasi  
Observasi partisipatif atau observasi partisipan merupakan teknik pengumpulan 
data yang lazim dipakai dalam penelitian kualitatif (Danim, 2002:122).  
Metode observasi dilakukan untuk mengetahui proses kegiatan belajar mengajar. 
Metode ini dilaksanakan sebelum dilakukan penelitian dan selama proser 
pembelajaran. 
2)  Dokumentasi 
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku,  majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 





Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data yang berupa jumlah siswa 
dan hasil belajar sebelum dilakukan penelitian tindakan, yang mana data ini 
menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa dan juga digunakan untuk mengambil 
gambar pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
3) Metode tes 
Merupakan suatu metode yang mengunakan serentetan pertanyaan atau latihan 
serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 
intelegensi, ketrampilan mengajar atau bakat yang dimiliki individu atau 
kelompok. Tes yang digunakan adalah tes prestasi yaitu tes yang  digunakan 
untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu (Arikunto, 
2008: 150-151). 
Metode ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
dilakukan pembelajaran. Metode ini dilaksanakan pada akhir siklus. 
4). Wawancara 
Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau lebih, yang 
pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek atau kelompok subjek peneliti 
untuk dijawab (Danim, 2002:180). 
Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif interaktif. Tahapan yang terdapat pada analisis interaktif yaitu reduksi 
data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun yang termasuk ketiga hal 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses penyerdehanaan yang di lakukan melalui, seleksi, 
pemfokusan dan pengabtraksian data mentah menjadi informasi yang bermakna. 
Reduksi data merupakan suatu bentuk anlisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan 
cara yang sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat 





b. Sajian data 
Sajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang member kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data adalah 
proses penampilan data secara sederhana dalam bentuk paparan naratif, 
representasi tabular termasuk format matriks, representasi grafik dan sebagainya. 
c. Penyimpulan 
Penyimpulan adalah proses pengambilan intisari dan sajian data yang telah 
terorganisasi dalam bentuk pernyataan kalimat dan atau formula yang singkat, 
padat tetapi memiliki pengertian yang luas.  
Teknik validitas data diperlukan untuk mengetahui keabsahan dari dari data 
yang diterima. Informasi yang akan dijadikan data penelitian harus di uji dan 
diperiksa dahulu validitasnya, sehingga data tersebut dapat dipertanggungjawabkan. 
Teknik ini diproses trianggulasi data Maleong (2007: 178). Teknik trianggulasi ada 
dua jenis yaitu trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. Trianggulasi sumber 
adalah teknik pengumpulan data yang sejenis dari berbagai sumber data yang 
berbeda. Trianggulasi metode dilakukan dengan cara mengumpulkan data sejenis 
tetapi dengan menggunakan data atau metode pengumpulan data yang berbeda 
bahkan lebih jelas untuk diusahakan mengarah pada sumber data yang sama untuk 
menguji kemantapan informaasinya. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II tentang 
penggunaan strategi Think Pair Share pada pembelajaran matematika kelas IVB 
SDN Margorejo, maka hipotesis tindakan indikator minat belajar dengan pencapaian 
≥ 80% dapat dibuktikan kebenarannya sebagai berikut: 
a. Strategi pembelajaran Think Pair share dapat meningkatkan minat belajar 
matematika siswa kelas IVB SDN Margorejo kecamatan Margorejo Kabupaten 
Pati Tahun Ajaran 2014/ 2015. Hal ini dapat dibuktikan dengan peningkatan 







Perbandingan indikator minat belajar matematika  
Indikator minat belajar 
matematika 
Sebelum tindakan Siklus I Siklus II 
Perasaan senang 52,38% 66,67% 85,71% 
Semangat 50,00% 64,29% 95,24% 
Ketertarikan 54,76% 65,48% 86,90% 
Perhatian 53,57% 61,96% 84,52% 
Partisipasi 47,62% 69,05% 85,71% 
Berikut adalah grafik perbandingan minat belajar matematika 
 
  Gambar 1 Grafik perbandingan minat belajar matematika 
b. Strategi Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa kelas IVB SDN Margorejo Kecamatan Margorejo Kabupaten Pati 
Tahun Ajaran 2014/ 2015. Hal ini dapat dibuktikan dengan peningkatan 






















   Perbandingan hasil belajar matematika 
No Nama siswa Sebelum tindakan Siklus I Siklus II Keterangan 
1 Putri Melati Sukma 50 75 90 Tuntas 
2 Aris Junaidi 45 60 75 Tuntas 
3 Safa al Mustaqim 60 70 80 Tuntas 
4 Teddy Octa Prabowo 70 80 80 Tuntas 
5 Shely Nisfullaily 75 80 80 Tuntas 
6 Tata Rusmianta 50 65 95 Tuntas 
7 Wanda Oktaviana 60 65 95 Tuntas 
8 Milva Rindika O 50 85 80 Tuntas 
9 Dinar Puspa R. 50 60 90 Tuntas 
10 Tri Setya Jaya Negara 45 50 80 Tuntas 
11 Eva Andreanta 60 60 80 Tuntas 
12 Meutya Vianda Sari 75 85 90 Tuntas 
13 Sigit Saputra 75 85 90 Tuntas 
14 Aurella Naraya 30 45 80 Tuntas 
15 yusuf Maulana S. 45 45 80 Tuntas 
16 Azizah Kartika Sari 45 45 85 Tuntas 
17 Sri Lestari 50 75 90 Tuntas 
18 Deden Mustafa 30 85 100 Tuntas 
19 Nada Isnani Jahra 30 50 85 Tuntas 
20 Bagas setiyanto 45 85 95 Tuntas 
21 Dian Pertiwi 45 80 90 Tuntas 
  Jumlah 1085 1430 1810   






Berikut adalah grafik perbandingan hasil belajar
 
 Gambar 2 Grafik perbandingan hasil belajar matematika 
Dari hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaam strategi Think 
Pair Share dapat meningkatkan minat belajar matematika. Dengan demikian, data 
penelitian tersebut mendukung diterimanya hipotesis bahwa: 
1. Strategi Think Pair Share dapat meningkatkan minat belajar matematika 
siswa kelas IVB SDN Margorejo kecamatan Margorejo Kabupaten Pati 
Tahun Ajaran 2015/ 2016. Dari indikator pencapaian yang diharapkan 
peneliti, sudah mencapai target yaitu keberhasilan ≥ 80% dan hasil tersebut 
telah dicapai pada siklus II sehingga tidak perlu dilakukan tindak lanjut lagi 
karena sudah sesuai dengan target indikator pencapaian.    
2. Strategi Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
kelas IVB SDN Margorejo Kecamatan Margorejo Kabupaten Pati Tahun 
Ajaran 2014/2015. Siswa yang tuntas sebelum tindakan adalah 3 siswa 
(14,28%), pada siklus I siswa yang tuntas adalah 10 siswa (47,61%) dan 
siklus II adalah 21 siswa (100%). Dari hasil belajar yang diharapkan peneliti 
sudah mencapai target yaitu keberhasilan ≥ 80% dan hasil tersebut telah 
dicapai pada siklus II sehingga tidak perlu dilalukan tindak lanjut lagi karena 






















Berdasarkan rangkaian kegiatan penelitian yang dilaksankan sebelum 
tindakan hingga siklus II menunjukkan adanya peningkatan perubahan yaitu terjadi 
peningkatan minat belajar matematika siswa melalui strategi Think Pair Share pada 
pembelajaran matematika siswa kelas IVB SDN Margorejo. 
Penelitian juga mampu mengubah pola mengajar yang dilakukan guru, yaitu 
guru yang semula hanya menggunakan metode yang monoton menjadi metode yang 
menyenangkan sehingga dalam pembelajaran siswa menjadi semangat dan berminat 
dalam pembelajaran matematika. Dengan adanya minat belajar matematika siswa 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang juga meningkat. 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti, 
maka dapat diambil kesimmpulan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi Think Pair Share dapat 
meningkatkan minat belajar matematika siswa dalam setiap siklus. 
2. Perasaan senang terhadap pembelajaran matematika meningkat mulai dari 
sebelum tindakan sebesar 52,38%, siklus I 66,67% dan siklus II  85,71%. 
3. Siswa bersemangat dalam pembelajaran matematika meningkat mulai dari 
sebelum tindakan sebesar 50,00%, siklus I 64,29% dan siklus II  95,24% 
4. Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran matematika meningkat mulai dari 
sebelum tindakan sebesar 54,76%, siklus I 65,48% dan siklus II 86,90% 
5. Perhatian siswa ketika guru menjelaskan materi yang disampaikan meningkat 
mulai dari sebelun tindakan sebesar 53,57%, siklus I 61,96% dan siklus II 84,52% 
6. Partisipasi siswa saat pembelajaran berlangsung meningkat mulai dari sebelum 
tindakan 47,62%, siklus I 69,05% dan siklus II 85,71%. 
7. Pembelajran matematika dengan strategi Think Pair Share dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa, yaitu sebelum tindakan siswa mencapai KKM 
atau tuntas belajar adalah 3 siswa (14,28%), pada siklus I siswa yang tuntas 10 
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